BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

1.

(V5]

ISO-9000 adalah suatu rangkaian standar internasional yang terdiri dari beberapa

panduan dan standar mengenai sistem manajemen mutu yang dikembangkan oleh

The International Organization for Standardization yang mulai diperkenalkan

pada tahun 1987.

Sistem manajemen mutu dengan model Standar ISO-9000 diperlukan oleh

kontraktor untuk memastikan adanya quality @surance (jaminan mutu) dalam

mengelola proses dan manajemen perusahaan. Standar manajemen mutu ISO-

9000 merupakan standar yang mengatur proses, bukan hasil akhir.

Ada 3 kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja kontraktor yang

menerapkan sistem manajemen mutu ISO-9000 yaitu:

a. Prosedur tertulis berupa alur proses operasi perusahaan dan prosedur-prosedur
pelaksanaan pekerjaan.

b. Konsistensi pelaksanaan alur proses dan prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan pada butir a.

c. Pengukuran hasil penerapan alur proses dan. prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan pada butir a.

Pengukuran kualitatif adalah pengukuran dengan mengaplikasikan metode

kuisioner dan skoring. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi Kkinerja

kontraktor pada kriteria butir 3a dan 3b.




Pengukuran kuantitatif yang berupa pengukuran produhivitas dan pengukuran
pencapaian sasaran mutu seperti rework rate dan reject rate digunakan untuk
mengevaluasi kﬁteda butir 3c.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengukuran kualitatif menampilkan kinerja
yang terus membaik, pengukuran kuantitatif secara umum juga menampilkan
kinerja yang terus membaik. Ini berarti kedua pengukuran tersebut menunjukkan
kecenderungan (frend) yang sama/sejalan, dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan sistem manajemen mutu ISO-9000 oleh PT. Wijaya
Karya Beton sudah dalam kondisi penerapan yang benar.

Perusahaan yang telah menerapkan dan mendapatkan sertifikat ISO-9000 akan
memperoleh dampak positif yang berupa peningkatan kinerja manajemennya.
Paling tidak terdapat lima aspek manajemen yang mengalami peningkatan kinerja,
yang bila diurutkan sesuai dengan persyaratan yang terdapat pada klausal-klausal
Standar ISO-9000 adalah: manajemen komitmen, manajemen yang transparan,
perbaikan sistem yang terus menerus, manajemen yang mengandalkan kerja sama

dan pemeliharaan untuk pencegahan.

6.2. SARAN

1.

Sudah tiba waktunya bagi industri jasa konstruksi, termasuk perusahaan yang
bergerak di bidang kontraktor, membenahi sistem manajemen mutunya untuk
mengantisipasi persaingan di era perdagangan bebas nanti. Standar seri ISO-9000
merupakan standar sistem mutu yang sangat baik untuk dijadikan alternatif jalan

keluamnya, karena sudah dibuktikan oleh beberapa perusahaan baik di dalam
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maupun di luar negeri mengenai manfaat atau keuntungan-keuntungan yang
dirasakan setelah menerapkan dan meraih sertifikat ISO-9000 yang diakui secara

internasional ini.

. Pada penelitian ini data yang berhasil dihimpun adalah data jumlah produksi tiang

pancang yang dihasilkan tiap bulannya bukan data pengukuran produktivitas yang
berupa manhour / unit. Melalui karya tulis ini disarankan kepada PT. Wijaya
Karya Beton atau peneliti lain untuk meneliti produktivitas yang berupa manhour
/ unit sebagai salah satu metode untuk membuktikan efektivitas penerapan sistem

manajemen mutu pada sebuah perusahaan.
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Tabel Rekapitulasi Hasil Audit Mutu Internal dan
Skoring untuk tiap-tiap elemen

Elemen 1997 1998 1999
| il 1 il | ] |
4.01 375 3.75 3.50 3.50 4 4 4
4,02 4 4 4 4 4 4 4
4.03 375 3.75 3.75 4 4 4 4
4.04 4 4 4 4 4 4 4
405 3.50 3.5 3.50 3.75 3.75 3.75 4
4.06 3 3.25 3.75 4 3.75 3.75 4
407 4 4 4 4 3.50 4 4
408 3.50 4 4 4 4 4 4
4.09 3 3.50 3.50 3.50 3.50 3.75 3.75
410 3.75 3.25 3.75 3.75 4 4 4
411 3.75 3.75 4 4 4 4 3.75
| 412 4 4 3.75 3.75 3.75 4 4
413 375 375 4 3.75 4 4 4
414 3.75 375 3.75 3.75 3.75 4 4
415 3.75 3.75 4 . 4 4 4 4
416 375 3.75 3.75 3.75 4 4 4
417 4 4 4 4 4 4 4
418 3.75 4 4 4 3.75 4 3.75
419 3.75 3.75 4 4 4 4 4
420 4 4 4 4 4 4 . 4
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TABEL PERHITUNGAN KINERJA SECARA KUALITATIF

Lampiran 2

1996
[ i
ELEMEN] « | A | B ]| FAsine ] L=12Bt | A | B |t=Asna] L=1/2.B1
4.01 18 | 375| 4 1.16 247 375] 4 | 116 | 247
4.02 4 |375] 124 247 4 |375] 124 | 247
4.03 375] 4 1.16 217 375] 4 | 116 | 217
4.04 4 |35] 124 2.47 4 |35] 124 | 247
4.05 35| 3 1.08 1.89 35 ]3.25| 1.08 1.89
4.06 3 | 4 0.93 130 |325] 4 | 100 | 163
4.07 4 |35] 1.4 2.47 4 | 4| 124 | 247
4.08 35| 3 1.08 1.89 4 |35] 124 | 247
4.09 3 |375] o093 1.39 35(325] 1.08 1.89
4.10 375]|375] 1.16 2147 325375] 1.00 163
411 375] 4 1.16 217 375] 4 | 116 | 217
412 4 |375] 124 2.47 4 |375] 124 | 247
413 375]375| 1.16 217 3751375] 116 | 217
414 375|375| 1.16 217 375]375] 116 | 217
415 375|375 1.16 2.17 3.75|375] 116 | 247
416 375] 4 1.16 217 375] 4 | 116 | 247
447 4 |375] 124 2.47 4 | 4| 124 | 241
418 375]375] 1.16 217 4 |375] 124 | 247
4.9 375| 4 1.16 217 375| 4 |. 116 | 2147
420 4 |375] 124 2.47 4 |375] 124 | 247
4312 44.21
1997
| I
ELEMEN] o | A | B | t=Asina | L=1/2B1 | A | B |tFAsina] L=1/2.81
4.01 35| 4 1.08 1.89 35| 4 | 108 1.89
4.0 4 |375] 124 2.47 4 | 4 | 124 | 247
4.03 375] 4 1.16 2147 4 | 4 | 124 | 247
4.04 4 | 35| 124 2.47 4 |375] 124 | 247
4.05 35 |375] 1.08 1.89 375 4 | 146 | 217
4.06 375| 4 1.16 217 4 | 4 | 124 | 247
4.07 4| 4 124 2.47 4 | 4| 124 | 247
4.08 4 |35] 124 2.47 4 | 35| 124 | 247
4.09 35 |375| 1.08 1.89 35|375] 1.08 189
4.10 375] 4 1.16 217 375] 4 | 116 | 217
411 4 |375] 124 2.47 4 |375] 124 | 247
412 375] 4 1.16 2147 375|375 116 | 217
413 4 |375] 124 2.47 375]375| 116 | 217
414 375| 4 1.16 2147 375] 4 | 116 | 217
415 4 |375| 1.24 2.47 4 |375] 124 | 247
4.16 375| 4 116 217 375] 4 | 116 | 217
417 4 | 4 1.24 247 4 | 4| 124 | 247
418 4 1 4 124 2.47 4 | 4| 124 | 247
419 4 | 4 124 2.47 4| 4 | 124 | 247
4.20 4 | 35| 124 2.47 4 | 35| 124 | 247
45.91 46.49




Lampiran 2

( Lanjutan )
1998
] ]

ELEMEN A B | t=Asina L=1/2.B.t A B |t=Asina| L=1/2B.t
4.01 4 4 1.24 247 4 4 1.24 247
4.02 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 247
4.03 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 2.47
4.04 4 1375 1.24 2.47 4 1375 1.24 247
4.05 3751375 1.16 217 3.7513.75] 1.16 2147
4.06 375] 35 1.16 217 3751 4 1.16 217
4.07 351 4 1.08 1.89 4 4 1.24 2.47
4.08 4 | 35 1.24 2.47 4 13751 1.24 247
4.09 35| 4 1.08 1.89 375] 4 1.16 217
4.10 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 2.47
4.11 4 375 1.24 247 4 4 1.24 2.47
4.12 3.75] 4 1.16 2.17 4 4 1.24 2.47

413 4 [375] 124 2.47 4 | 4| 124 2.47
4.14 3761 4 1.16 217 4 4 1.24 2.47
4.15 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 2.47
416 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 2.47
4.17 4 |3.75 1.24 247 4 4 1.24 247
418 3751 4 1.16 217 4 4 1.24 2.47
4.19 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 2.47
4.20 4 4 1.24 2.47 4 4 1.24 247

46.78 48.54
1999
1

ELEMEN A B | t=Asina L=1/2.B.1
4.01 4 4 1.24 247
4.02 4 4 1.24 247
4.03 4 4 1.24 247
4.04 4 4 1.24 247
4.05 4 4 1.24 247
4.06 4 4 1.24 247
4.07 4 4 1.24 247
4.08 4 1375 1.24 2.47
4.00 375 4 1.16 2.17
4.10 4 1375 1.24 247
411 3751 4 1.16 217
412 4 4 1.24 2.47
413 4 4 1.24 2.47
414 4 4 1.24 - 247
415 4 4 1.24 2,47
416 4 4 1.24 2.47
4.17 4 1375 1.24 2.47
418 3751 4 1.16 2.17
419 4 4 1.24 2.47
4.20 4 4 1.24 2.47

48.54
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Correlations

Descriptive Statistics

: s
Mean : Daviation N

CRENERIA 463015 s T a8
{ REWORK @ 1.9947 1.9934 45

Correlations

KINERJA = REWORK

.KINERJA Pearson :
: : _ %
' Correlation ; 1.000 .845:

"Sig. (2-tailed) 000

| N S RUU. -3 45

;REWORK . Pearson : _ e
. Correlation : -.845%; 1.000
Sig. (2-tailed) .000

S0 e TR BT

**, Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).




Correlations

Descriptive Statistics

std.
Mean Deviation N
KINERJA 46.3813 1.9327 45
REJECT L1211 .2768 45
Correlations
: KINERJA REJECT
! KINERJA | Pearson
5 Correlation 1.000 § - 047
5ig. (2-tailed) . 758 ¢
i N 45 45
| REJECT | Pearson
i ! Correlation - 047 § 1.000 :
Sig. (2-~tailed) .758 | .
N 45 | 45 |
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